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A. Media Radio

1. Pengertian Radio dan siaran Radio

Pada tahun 1985 Guglemo Marconi yang lahir di Bologna-Italia
menemukan adanya gelombang elektromagnetik yang tidak tampak oleh
mata dan bergerak lewat udara dengan kecepatan suara. Gelombang tersebut
kemudian dimanfaatkannya untuk mengirim tanda-tanda melintasi jarak jauh
tanpa harus melalui saluran kawat. Lahirlah kemudian sebuah perangkat
yang dikenal bernama Radio (Slamet Muhaimin Abda, 1994 : 92-93).

Adapun pengertian radio adalah media audio elektronik yang dapat
menangkap suara dan gelombang tertentu hingga informasi komunikasi
dapat terjangkau oleh masyarakat dan mempunyai nilai praktis edukatif
secara formal ataupun non formal (4hmad Rohani, 1997 :87).

Menurut Drs. Wayan Ardhana MA. sebagaimana telah dikutip Drs.
Mahfudh shalahudddin, menulis bahwa Radio adalah suatu perlengkapan
elektronik, yang termasuk media audio yang hanya dapat memberikan
rangsangan audio ( pendengaran ) (/982 : 95 ; 1986 :57).

Radio merupakan sebuah media utama informasi, hiburan dan
pendidikan massal yang sangat populer. Selama enam puluh tahun lebih
radio menduduki peran sebagai media yang utama meskipun tentu saja arti
pentingnya bervariasi dan dari satu negara ke negara lainnya. Di beberapa

negara terdapat lembaga siaran berskala nasional yang dimiliki dan

dijalankan oleh pemerintah seperti British Broadcasting Corporation (BBC)
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di Inggris atau The radio Authority yang semula merupakan lembaga non

komersial tapi kini sudah menjadi lembaga komersial.

“Disamping radio milik pemerintah masih banyak lagi terdapat siaran
radio milik swasta yang tersebar disemua negara mulai dari Amerika Serikat
hingga ke negara-negara komunis. Di negara-negara yang peran
pemerintahannya begitu kuat, radio pemerintah cenderung lebih menonjol.
Radio milik pemerintah itu mengelolah materi-materi komersial maupun non
komersial, dan sangat populer. Salah satu contohnya adalah radio NBC di

Nigeria (Haris Munandar, 1995 : 87-88)”.

Sedangkan siaran pendidikan melalui radio dikenal dengan siaran
radio pendidikan. Di Indonesia khususnya Jawa Tengah sudah dimulai sejak
Mendikbud RI meresmikannya pada tanggal 16 Pebruari 1977. Tujuannya
adalah membantu kegiatan pendidikan (Ahmad Rohani, 1997 :87). Secara
konteks bahasa siaran berasal dari kata siar yang berarti menyebar luaskan
informasi melalui pemancar. Kata siar ditambah akhiran an membentuk kata
benda yang memilki makna apa yang disiarkan (JB Wahyudi, 1994 :8).
Siaran dapat berupa siaran Audio (radio), dapat pula dalam bentuk siaran
audio visual gerak dan sinkron, seperti pada televisi siaran. Jadi siaran radio

berarti menyebarluaskan informasi melalui pemancar radio.

Siaran sebagai output stasiun penyiaran yang dikelolah oleh

organisasi penyiaran merupakan hasil perpaduan antara kreatifitas manusia
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dan kemampuan sarana/ alat atau antara perangkat keras dan lunak.

Perangkat keras terdiri atas :

Sarana dan prasarana

Pemancar dan perangkatnya Perangkat lunak terdiri atas :Manusia
pengelola (di dalamnya termasuk manajemen)

Program Yang dimaksud perangkat keras adalah :Gedung dan jalan
Studio

Kamera elektronika & statip

Sistem lampu dan suara

Dekorasi

Sub dan master control

Program continuity

Telecine

VTR dan VCR

Alat editing dan manipulating (efek gambar dan suara)

Pemancar

Peralatan lain yang mendukung produksi dan siaran (JB Wahyudi, 1994
:8-9).

Karakteristik Khusus Radio

Sebagai unsur dari proses komunikasi, dalam hal ini sebagai media

massa, radio siaran mempunyai ciri dan sifat yang berbeda dengan media

massa lainnya. Adapun ciri kKhas/karakteristik radio adalah sebagai berikut :

a)

b)

Radio mengandalkan suara manusia untuk mendekatkan diri dengan
khalayaknya. Oleh karena itu kualitas suara penyiar mutlak penting.
Orang-orang hanya akan mau mendengarkan siaran radio apabila suara
penyiarnya menarik, meskipun mereka tidak mengenal siapa orangnya.
Materi program radio dapat di produksi secara cepat dan murah, bahkan
hanya dengan memasang pesawat telephon saja suatu acara bisa
dilangsungkan. Suatu pengumuman bisa juga disiarkan secara seketika
begitu materi pengumuman tersebut diserahkan, tanpa harus menunggu
sedikitpun.

Penemuan transistor dan tehnik redifusi membuat radio begitu populer
sehingga dinikmati oleh jutaan orang, termasuk yang buta huruf di
negara-negara berkembang.
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d) Karena kesederhanaan operasinya, suatu sistem radio bisamemancarkan
siarannya dalam berbagai bahasa.

e) Karena sedemikian populernya, radio kadang-kadang bisa juga
menggangu. Banyak orang menyukai suara radio sembari bekerja
sehingga ia tetap membunyikan radionya dikala bekerja.baginya
mungkin menarik, tapi belum tentu bagi rekan-rekan yang ada di
sekitarnya (Frank Jefkins, 1995: 89).

3. Radio Sebagai Media Komunikasi

Informasi dan komunikasi sudah menjadi kebutuhan manusia yang
esensial untuk mencapai tujuan. Melalui informasi, manusia dapat
mengetahui peristiwa yang terjadi disekitarnya, memperluas cakrawala
pengetahuannya sekaligus memahami kedudukan serta peranannya dalam
masyarakat.

Perkembangan media massa sebagai sarana informasi dan
komunikasi di Indonesia, tidak terlepas dari jalannya pembangunan nasional
disegala sektor kehidupan masyarakat. Kecenderungan misi media massa
ditujukan untuk mendukung pembangunan, menempatkan media massa
pada posisi terpenting dalam perumusan pola kebijakan pembangunan
nasional.

Dalam kerangka itulah perencanaan pembangunan tidak terlepas dari
konsep perencanaan komunikasi. Kehadiran media massa dalam konsep
komunikasi dan informasi global menghendaki kejelasan peranan, sehingga
misi media massa akan mencapai sasaran yang dituju dan jauh dari

spekulasi. Media massa sebagai barometer kehendak masyarakat, dapat
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menjadi tolak ukur dalam melihat kemajuan pembangunan, meneropong
kepincangan birokrasi, memberikan alternatif baru yang pada hakekatnya
menjadikan media massa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari esensi
pembaharuan dalam arti luas.

Industri komunikasipun kini berkembang dengan pesatnya kita sulit
untuk mengantisipasi dampak yang terjadi, baik di kota maupun di desa
yang tersentuh arus perkembangan tersebut.

Dengan hadirnya media massa, baik cetak (surat kabar, majalah)
maupun elektronik (radio, televisi, film) dalam berbagai sajian isi atau pola
acaranya, otomatis menghembuskan era baru yang secara perlahan
memasuki dan merambah tata nilai dan norma masyarakat perkotaan
sekaligus pedesaan yang terpencil.

Berdasarkan hal itu maka kita perlu memikirkan intensitas pengaruh
media massa sebagai konsekwensi logis dari wujud pembangunan Indonesia
dimasa mendatang.

Penyampaian pesan melalui radio siaran dilakukan dengan
menggunakan bahasa lisan, kalaupun ada lambang-lambang inverbal, yang
dipergunakan jumlahnya sangat minim, umpamanya tanda waktu pada saat
akan memulai acara warta berita dalam bentuk bunyi telegrafi atau bunyi
salah satu alat musik.

Karena sifatnya auditori, untuk didengarkan, lebih mudah orang

.

\
menyampaikan pesan dalam bentuk acara yang menarik. Jika dibandingkan
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dengan media massa lainnya umpamanya televisi, kalau kita ingin
menyampaikan pesan dalam bentuk drama, sebuah kisah di hutan, di dasar
laut ataupun di neraka lebih mudah disajikan dibanding dengan kalau
disampaikan melalui surat kabar, televisi atau film.

Penyajian hal yang menarik dalam rangka penyampaian suatu pesan
adalah penting, karena publik sifatnya selektif. Begitu banyak pilihan
diantara sekian banyak media komunikasi, dan begitu banyak pula pilihan
acara dari sekian banyak acara dari setiap media.

Daya pikat untuk dapat melancarkan pesan ini penting artinya dalam
proses komunikasi, terutama melalui media massa, disebabkan sifatnya yang
satu arah (One Way Traffic Communication). Komunikasi hanya dari
komunikator kepada komunikan. Komunikator tidak mengetahui tanggapan
komunikan. Kelemahan ini bagi radio ditambah lagi dengan sifatnya yang
lain yakni “sekilas dengar.”pesan yang sampai kepada khalayak hanya
sekilas saja, begitu terdengar begitu hilang. Arus balik (feedback) tidak
mungkin pada saat itu. Pendengar yang tidak mengerti atau ingin
memperoleh penjelasan lebih jauh, tidak mungkin meminta kepada penyiar
untuk mengulangi lagi.

Karena kelemahan-kelemahan itulah maka radio siaran banyak
dipelajari dan diteliti untuk mencari tehnik-tehnik yang dapat mengatasi
kelemahan-kelemahan tersebut sehingga korh’unikasi melalui radio siaran

lebih efektif.
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Orang yang akan berkecimpung dalam dunia radio siaran atau siapa
saja yang terbiasa menggunakan radio siaran sebagai media komunikasi

perlu mengetahui kalaupun tidak menguasai beberapa hal yakmi :
a. Studi proses komunikasi massa dan sifat-sifat radio siaran.

b. Tehnik-tehnik komunikasi jurnalistik (Journalistic Communication)

(Onong Uchjana Effendi, 1991 :19-20).

4. Operasional Program Siaran Radio
a) Proses Siaran Radio

Bagaimana siaran radio sampai ke telinga pendengar adalah melalui
suatu proses yang panjang. Adapun proses berlangsungnya siaran radio 1tu

adalah sebagai berikut :

Suara penyiar di kamar penyiar itu bersifat akustis dengan
getarannya yang mekanis. Oleh mikrofon getaran yang mekanis ini dirubah
menjadi getaran elektris. Akan tetapi getarannya terlalu lemah, untuk dapat
didengar dan disiarkan getaran itu diperkuat oleh sebuah alat yaitu
“Amplifier”, suatu alat yang terdiri dari lampu radio, transformator,

kondensator, dan lain-lain alat teknis yang kecil.
Yang mengemudikan amplifier itu adalah operator yang bertugas
mendampingi penyiar. Suara yang keluar dari amplifier tadi dapat didengar

dengan keras oleh siapa saja di ruangan dalam kompleks studio, akan tetapi
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belum bisa dinikimati oleh pendengar di rumah. Baru dapat didengar oleh
para pendengar di rumah, kalau sudah dipancarkan sebuah pemancar.

Yang dimaksud pemancar (fransmitter) adalah “sebuah alat yang
khusus, dengan perlengkapan yang serba besar dan dengan kapasitasnya
yang sertba kuat pula, yang tidak mengeluarkan suara yang berarti, kecuali
bunyi : zzzzzzzzzz”(Onong Uchjana Effendi, 1991 : 72).

Suara dari studio yang disebut modulasi atau modulation disalurkan
ke pemancar, dan oleh pemancar diudarakan sehingga dapat ditangkap oleh
pesawat-pesawat radio di rumah-rumah dan dapat didengar oleh para

pemiliknya.

b) Kegiatan Penyiaran

Sebelum penulis mengungkapkan kegiatan penyiaran terlebih dahulu
penulis jelaskan pengertian penyiaran. Dalam bukunya JB. Wahyudi
disebutkan bahwa :

“Penyiaran adalah kegiatan pembuatan dan proses menyiarkan acara
siaran radio dan televisi serta pengelolaan operasional perangkat lunak dan
keras, yang meliputi segi idiil, kelembagaan dan sumber daya manusia
untuk memungkinkan terselenggaranya siaran radio dan televisi”(JB.
Wahyudi, 1994 : 6).

Adapun kegiatan penyiaran meliputi :

Merencanakan dan memproduksi program atau mata acara .
Mengadakan / menyiapkan program.

Menyiapkan pola acara, baik harian, mingguan, bulanan dan tahunan.
Menyelenggarakan siaran, baik artistik maupun jurnalistik.
Mengadakan kerja sama dengan lembaga penyiaran lain.
Mengadakan kerja sama dengan production house.
Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan.

Mengadakan pendidikan dan pelatihan sumbert daya manusia.
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e Menyelenggarakan  pertukaran berita dan  program  dengan
lembagapenyiaran, baik dari dalam maupun luar negeri.
e Mengadakan promosi dan menjual program (J.B. Wahyudi, 1994 : 7-8).

Penyiaran sebagai suatu proses kerja sama antar manusia, penyiaran
memerlukan proses menejemen yang sesuai dengan sifat bidang kerja
penyiaran, sesuai dengan sifat fisik radio maupun televisi sebagai media

komunikasi massa elektronik.

¢) Penggolongan Jenis-jenis Acara siaran
Berikut ini adalah penggolongan jenis-jenis acara siaran :
(1) Siaran pemberitaan dan penerangan :

¢ Warta berita

¢ Reportase

¢ Penecrangan Umum
¢ Pengumuman

(2) Siaran Pendidikan :

¢ Siaran kanak-kanak
4 Siaran remaja

¢ Siaran sekolah

¢ Siaran pedesaan

¢ Siaran keluarga

¢ Siaran agama

¢ Ruangan wanita

¢ Pengetahuan umum

(3) Siaran Kebudayaan :

¢ Kesusasteraan
¢ Kesenian Daerah/tradisional
¢ Apresiasi seni
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(4) Siaran Hiburan :

4 Musik Daerah

¢ Musik Indonesia
¢ Musik Asing

¢ Hiburan Ringan

(5) Siaran lain-lain :

¢ Ruangan Iklan
¢ Pemubakaan/penutup siaran (Onong Uchjana, 1991 : 117).

Meskipun penggolongan acara siaran didasarkan atas maksud dan
tujuan, namun dalam penyajiannya terdapat berbagai bentuk yang unsur-

unsurnya terdiri dari kata-kata, musik dan efek suara.

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Dra. H. Zuhairini dkk dalam bukunya metodik khusus
pendidikan agama bahwa “pendidikan agama adalah usaha-usaha secara
sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mercka
hidup sesuai dengan ajaran Islam™(/983 :27). Dalam buku dasar-dasar
kependidikan Islam dijelaskan bahwa :

Pendidikan Islam secara sederhana dapat diartikan sebagai proses
pembimbingan, pembelajaran dan atau pelatihan terhadap manusia (anak,

generasi muda) agar nantinya menjadi orang Islam, yang berkehidupan serta

mampu melaksanakan peranan dan tugas-tugas hidup sebagai “muslim”,
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yang jika di Indonesiakan menjadi orang “muslim” (Tim Dosen IAIN Sunan
Ampel Malang, 1996 : 6).

Menurut Ahmad D. Marimba, “pendidikan Islam ialah bimbingan
jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam (kepribadian

muslim). (/989 :23)

2. Tujuan Dan Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang sadar dan bertujuan, dan
Alloh telah meletakkan asas-asasnya bagi seluruh manusia di dalam syari’at
ini. Dan Alloh menciptakan alam ini dengan tujuan tertentu (Abdurrahman
an-Nahlawy, 1996 :161). Bakker menegaskan bahwa : “Manusia di duma
ini, dikelilingi fenomena alam yang tidak terbilang” (Bakker 1965 :29 ;
Abdurrahman Shalih Abdullah, 1991 : 147). Hal ini menunjukkan
bahwasannya segala sesuatu yang mengelilingi manusia mempunyai tujuan,
yang berarti eksistensi manusia tidak dapat lepas dari tujuan-tujuan. Al-
Quran menjelaskan, segala perbuatan manusia harus diabdikan kepada

Alloh, yaitu dalam surat al-An’am :162 menyatakan :

1.-37 i I
il O3 el 3l a3 lodeay (S 2dy Mo i 8



26

“katakanlah : Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah
untuk Alloh, Rabb semesta alam.” (Q.S. al-An’am : 162) (Depag RI, 1989 :
2116).

Alloh mengadakan manusia di muka bumi untuk menjadi kholifah
yang akan melaksanakan ketaatan kepada Alloh dan mengambil
petunjukNya, dan menundukkan apa yang ada di langit dan bumi untuk
mengabdi kepada kepentingan hidup manusia dan merealisasikan hidup itu.
Kemudian Alloh meminta kepada manusia supaya merenungkan segala
yang ada di dalam alam, agar dengan demikian dia dapat membuktikan
keagungan Alloh, sehingga yang demikian itu dapat mendorongnya untuk
menaati dan mencintai Alloh, serta tunduk kepada segala perintahNya dan
bermunajat kepadaNya. Alloh menjadikan manusia sebagai makhluk yang
mempunyai kesiapan untuk berbuat kebaikan maupun kejahatan, dan
mengutus para RosulNya kepada ummat manusia agar membimbing mereka
untuk beribadah kepadaNya dan mentauhidkanNya.

Dari sini jelaslah bahwa tujuan asasi dari adanya manusia di dalam
alam ini adalah beribadah dan tunduk kepada Alloh serta menjadi kholifah
di muka bumi untuk memakmurkannya dengan melaksanakan syari’at dan
mena’ati Alloh (4bdurrahman an-Nahlawy, 1996:161-162). Alloh Swt telah

menjelaskan tujuan ini di dalam firmanNya :

RPECEAR ) (YN N TER P
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“ Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah—Ku” (Q.S. ad-Dzariyat : 56) (Depag RI, 1989 : 862).
Adapun tujuan pendidikan agama Islam menurut Tbn Khaldun

sebagaimana telah dikutip Prof. Dr. Hasan Langgulung yaitu :

a. Mempersiapkan seseorang dari segi keagamaan yaitu mengajarkannya
syiar-syiar agama menurut al Qur-an dan sunnah, sebab dengan jalan itu
potensi iman itu di perkuat, sebagaimana halnya dengan potensi-potensi lain
yang jika telah mendarah daging maka ia seakan-akan menjadi fithrah (/bnu
Khaldun, 1962:1239-1240).

b. Menyiapkan seseorang dari segi akhlak (/bnu Khaldun, 1962:539).

c. Menyiapkan seseorang dari segi kemasyarakatan (/bnu Khaldun,
1962:422).

d. Menyiapkan seseorang dari segi vokasional atau pekerjan. Dikatakannya
bahwa mencari dan menegakkan hidupnya mencari pekerjaan, sebagaimana
ditegaskannya pentingnya pekerjaan sepanjang umur manusia, sedang
pengajaran atau pendidikan dianggapnya termasuk diantara keterampilan-
keterampilan itu (/bnu Khaldun, 1962:928).

e. Menyiapkan seseorang dari segi pemikiran, sebab dengan pemikiranlah
seseorang dapat memegang berbagai pekerjaan dan pertukangan atau
keterampilan tertentu (/bnu Khaldun, 1962:972).

f. Menyiapkan seseorang dari segi kesenian, disini termasuklah musik,
syair, khat, senibina dan lain-lain (Fahmi, 1947:59).( (Ibnu Khaldun, 1962
; Hasan Langgulung, 1995:65-66).

Sedangkan fungsi pendidikan agama Islam adalah untuk
membimbing dan mengarahkan manusia agar mampu mengemban amanah
dari Allah yaitu menjalankan tugas-tugas hidupnya di muka bumi, baik
sebagai abdullah (hamba Allah yang harus tunduk taat dan taat terhadap
segala aturan dan kehendajNya serta mengabdi hanya kepadaNya) maupun
sebagai khalifah Allah di muka bumu, yang menyangkut tugas kekhalifahan

terhadap diri sendiri, dalam keluarga/rumah tangga, dalam masyarakat dan
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tugas kekhalifahan terhadap alam ( 7im Dosen IAIN Sunan Ampel Malang,

1996 : 52).

3. Media Dalam Pendidikan Agama Islam.

Di era pembangunan seperti sekarang ini pendidikan pada umumnya
dan pendidikan agama Islam pada khususnya harus menyesuaikan situasi
dan kondisi yang semakin berubah ke arah yang lebih maju. Dalam hal ini
efektifitas dan efisiensi dalam aplikasi pendidikan tersebut sangat di tuntut.
Tidak hanya asal melaksanakan pendidikan tapi harus pula dipikirkan
apakah pendidikan yang dilakukan sudah mengena dan tepat atau belum,
apakah berhasil atau tidak. Untuk itulah disamping keberhasilan suatu suatu
proses pendidikan ditentukan oleh pendidik tapi juga ditentukan oleh sarana
dan prasarananya, disini termasuk media/alat pendidikan itu sendiri (Slamet

Muhaemin Abda, 1994:89).

Media pendidikan sudah sejak dahulu telah diciptakan dalam upaya
untuk mempermudah komunikasi anak didik dan pendidik selama proses
pendidikasn berlangsung. In1 terbukti bahwa alat-alat pendidikan/pengajaran
tersebut telah berkembang sejak jaman purbakala yang dimulai dengan
adanya orang membuat gambar atau diagram yang amat sederhana, baik di
atas daun, tanah ataupun di gua-gua/batu-batu. Dengan adanya kemajuan

teknologi, gambar tersebut dikembangkan menjadi huruf yang melahirkan
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buku pelajaran sesudah terciptanya alat cetak (Mahfudh Shalahuddin,
1986:49).

Kita telah mengetahui, media pendidikan agama memang alat bantu
belajar mengajar dalam kelas maupun luar kelas, baik dalam pendidikan
formal ataupun non formal. Dari sini pada dasarnya media pendidikan
agama ialah : “Perantara (medium) yang dapat digunakan dalam rangka
pendidikan agama” (Mahfudh Shalahuddin, 1986:49).

Adapun alat/media dalam pendidikan agama Islam yaitu :

a) Papan Tulis

Adalah alat pengajaran yang sangat populer digunakan, baik oleh
sekolah tradisional maupun sekolah modern. Karena alat ini dapat
dikombinasikan dengan alat pengajaran lainnya, seperti TV dan radio.
Adapun jenis papan tulis ini ada dua yaitu papan tulis hitam (blackboard)
yang menggunakan kapur, dan papan tulis putih (whiteboard) yang
menggunakan spidol/boardmarker.

b) Bulletin Board dan Display

Bulletin board dan display, keduanya merupakan fasilitas yang sama
dan diperlukan dalam proses belajar mengajar. Alat-alat ini berupa tempat
atau halaman papan yang khusus digunakan mempertunjukkan contoh-
contoh dari pekerjaan anak didik, gambar-gambar, chart, poster-poster
ataupun material belajar lainnya.

¢) Film atau Gambar Hidup

Film atau gambar hidup adalah serangkaian gambar mati (still
pictures) yang diambil (di potret) dengan menggunakan kecepatan tertentu,
dan bila diproyeksikan dengan menggunakan proyektor film, maka akan
memberikan illusi pandangan sehingga tampak bergerak hidup. Yang
dimaksud disini adalah film yang dipergunakan dalam kelas (film
pendidikan).
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d) Pendidikan Radio

Radio adalah suatu perlengkapan elektronik, yang termasuk media
audio, yang hanya dapat memberikan rangsangan audio (pendengaran).
Dengan radio orang dapat mendengar siaran tentang berbagai peristiwa,
kejadian penting dan baru, masalah-masalah dalam kehidupan serta acara-
acara hiburan/rekreasi yang menyenangkan. Dapat dimengerti, kalauradio
menjadi media pendidikan yang berguna bagi semua bentuk pendidikan
karena media ini memiliki potensi dan kekuatan yang amat berpengaruh
dalam dunia pendidikan.

e) Televisi Pendidikan

Perkataan televisi, berarti menyalurkan gambar visual melalui jarak
jauh. Televisi adalah suatu perlengkapan elektronik, pada dasarnya sama
dengan ganbar hidup, yang meliputi gambar dan suara. Televisi memberikan
kejadian-kejadian yang sebenarnya pada waktu sesuatu peristiwa terjadi,
dengan disertai komentar, yang secara simultan sampai pada mata dan
pendengaran kita.

f) Buku Pelajaran

Buku pelajaran merupakan alat pengajaran baku yang paling banyak
digunakan diantara semua alat pengajaran lainnya. Alat ini telah digunakan
sejak manusia pandai menulis dan membaca, namun baru berkembang
dengan pesat setelah ditemukan alat cetak (Mahfudh Shalahuddin, 1986:50-
62).

Dalam penggunaan media pendidikan agama yang tepat dan efektif
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telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl :125 :
“Serulah ( manusia ) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaranyang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik™ (Depag

RI, 1989 : 421)
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Yang dimaksud hikmah disini ialah cara yang bijaksana, tepat,

efektif dan dapat diterima akal.

C. Fungsi Media Radio Dalam Penyiaran Pendidikan Agama Islam

Ada gejala dalam pendidikan modern untuk beralih dari pengajaran
yang berpusat pada guru ke arah belajar yang mengutamakan kegiatan
murid. Aktivitas murid, belajar berdasarkan pengalaman murid, belajar
sendiri sebagai dasar proses belajar mengajar telah dicanangkan sejak lama.
Anak harus dididik untuk belajar-belajar “learning to learn” atau belajar
sendiri, mencari bahan pelajaran dari berbagai sumber seperti buku,
rekaman, film, radio dan televisi. Oleh karena itu keberadaan radio sebagai
media dalam penyiaran berita/alat komunikasi sangat bermanfaat bagi
masyarakat/pendengar.

Radio siaran ( radio broadcast ) adalah suatu aspek dari komunikasi.
Orang yang berkecimpung dalam dunia radio siaran, seperti penyiar,
wartawan radio dan komentator radio atau mereka yang menggunakan radio
siaran sebagai sarana untuk menyebarkan informasinya dan melancarkan
persuasinya seperti pemimpin partai politik, kepala jawatan, pengusaha dan
sebagainya perlu sedikit banyak memahami ilmu komunikasi.

Radio sebagai media komunikasi memiliki fungsi yang sangat luas
meliputi :

1. Edukatif
2. Sosial
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3. Ekonomis

4. Politis

5. Seni budaya ( Oemar Hamalik , 1989 :12 )

Fungsi edukatif media komunikasi. Fungsi utama dari setiap kegiatan
media komunikasi ialah mendidik, karena memberikan pengaruh
pendidikan. Pendidikan itu sendiri dapat ditafsirkan dalam arti yang luas dan
dalam arti yang sempit. Dalam arti yang luas, media komunikasi
memberikan pengaruh atau nilai yang baik kepada masyarakat luas.
Pendidikan bukan saja berlangsung di dalam sekolah juga berlangsung di
luar sekolah di dalam semua interaksi soaial, surat kabar sebagai media pers,
berfungsi mendidik masyarakat agar dapat berpikir kritis. Jadi, kegiatan
media komunikasi itu langsung atau tidak langsung berfungsi sebagai
pendidik masyarakat.

Dalam arti yang sempit, media komunikasi berfungsi mendidik
anak-anak di sekolah. Sebagai media pendidikan, bukan saja berguna
senagai alat bantu belajar bagi siswa, memberikan pengalaman pendidikan
yang bermakna bagi siswa.

Fungsi sosial media komunikasi. Media komunikasi bukan saja
memberikan informasi yang autentik dan pengalaman dalam berbagai
bidang kehidupan, akan tetapi juga memberikan konsep yang sama kepada
setiap orang. Pengaruh langsung hal ini ialah akan mnemperluas pergaulan,

memperluas pengenalan dan pemahaman tentang orang, adat istiadat, cara

bergaul dan segala sesuatu tentang suatu daerah. Hal ini sangt bermanfaat
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bagi perluasan hidup dan memupuk rasa persatuan dan saling menghargai di
kalangan anggota masyarakat. Berita dari radio dan televisi dapat dihayati
oleh semua orang, film yang selalu diputar di berbagai bioskop, adalah
contoh konkrit diantara media komunikasi yang dapat menimbulkan
pengaruh positif dalam pergaulan sosial dan pemersatu bangsa.

[tu sebabnya pembangunan sarana radio dan televisi mendapat

prioritas karena media ini telah dapat memberikan informasi konkrit dan
secara langsung dapat dihayati oleh setiap anggota masyarakat sampai ke
pelosok tanah air.
Fungsi ekonomis media komunikasi. Pada masyarakat yang telah maju,
penggunaan media komunikasi dikerjakan secara intensif, terutama dalam
bidang perdagangan dan industri. Para pengusaha dan industriawan tidak
segan-segan menyediakan anggaran biaya yang cukup besar sebagai bagian
integral dari usaha mengembangkan dan memajukan perusahaannya.

Media komunikasi mereka pergunakan baik dalam rangka
meningkatkan produksi melalui pembinaan prestasi kerja secara maksimal,
maupun dalam rangka promosi dan pemasaran hasil produksi ke seluruh
pénj uru dunia.

Untuk mendorong motivasi kerja para karyawan, seorang menejer
secara kontinyu dan sistematis, setiap hari membuat pengumuman di buletin
board mengenai statistik dan hasil kerja setiap bagian, sehingga

menimbulkan kopetisi yang sehat diantara kelompok-kelompok karyawan
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untuk meningkatkan prestasi kerja mereka. Secara berkala, perusahaan
mengadakan pemutaran film guna meningkatkan ketrampilan kerja para
karyawannya. Melalui berbagai media massa, seperti radio, televisi, surat
kabar, majalah dan lain-lain perusahaan mengadakan promosi kepada
masyarakat secara luas. Dengan menggunakan sarana kemediaan ini, para
pengusaha itu berusaha keras memajukan perusahaan mereka. Ini berarti
bidang kemediaan telah memberikan sumbangan yang tidak sedikit terhadap
keuntungan perusahaan tersebut. Jelaslah bahwa bidang kemediaan
memiliki fungsi ekonomis yang tidak bisa diabaikan.

Fungsi politis media komunkasi. Yang dimaksudkan dengan segi politis
dalam hal ini ialah politik pembangunan. Pembangunan  meliputi
pembangunan pisik material dan pembangunan mental spiritual.
Pembvangunan itu dilaksanakan ditingkat nasional, tingkat regional, tingkat
daerah sampai ke pedesaan.

Suksesnya pembangunan ini bergantung pada banyak faktor, antara
lain pada adanya partisipasi masyarakat dalam usaha pembangunan itu. Ada
tidaknya dan besar kecilnya pertisipasi itu sangat bergantung pada tingkat
pemahaman dan sikap masyarakat terhadap pembangunan tersebut. Dalam
hubungan inilah peranan media komunikasi turut menentukan. Itu sebabnya
maka siaran radio, pertunjukan film tentang pembangunan, berita koran dan
terbitan lainnya, penyelenggaran pameran pembangunan dan lain-lain sangat

fungsional.
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Fungsi seni budaya dari komunikasi. Berkat kemajuan dalam bidang
teknologi kemediaan ini maka secara cepat dan mantab mendorong
perubahan-perubahan kehidupan dalam hampir semua dimensi kebudayaan
manusia.

Perkembangan dalam bidang seni budaya dengan mudah tersebar ke
seluruh penjuru dunia melalui penggunaan alat-alat atau media yang modern
itu.

Dalam dunia pendidikan penggunaan media radio dapat memberikan

manfaat yang besar bagi pendidikan anak-anak.

a. Memberikan berita yang upto date. Berita radio yang baik yang
dipancarkan oleh penyiar atau dengan transkip, umumnya berita-berita yang
upto date, sangat penting dan mempunyai latar belakang tertentu. Karena
upto date inilah, maka ia turut melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada
pada buku-buku pelajaran yang telah usang.

Selain itu media radio dapat memperkaya pengalaman dalam bidang-bidang
tertentu misalnya dalam bidang pendidikan, ekonomi, pembangunan, politik
dan sebagainya. Semuanya langsung didengar oleh peserta diditk dan
masyarakat didik pada umumnya.

b. Menarik minat. Siaran radio menarik minat karena ia menyajikan
masalah kehidupan schari-hari dan disampaikan dengan cara yang
meyenangkan. Dimana saja dan sedang dalam keadaan apa saja peserta
didik dapat mendengarkannya. Peserta didik umumnya bersikap reseptif
terhadap radio.

c. Beritanya otentik. Program radio memberikan keterangan-keterangan
yang sebenarnya, asli dan dapat dipercaya. Keterangan-keterangan dan
pendapat-pendapat yang otentik merupakan pengalaman yang sangat
berharga.

d. Berdasar kepada kenyataan. Berita radio pada umumnya berdasarkan
kepada hal yang nyata, memberikan gambaran yang jelas, rinci dan penting.
Karena itu berita dapat diterima oleh peserta didik sebagai hal yang konkrit
dan mudah dipahami.

e. Mempunyai tujuan yang luas. Melalui program radio suatu persoalan
dapat ditinjau dari berbagai segi. Semua golongan dalam masyarakat dapat
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mengemukakan pandangannya tentang suatu soal secara bebas. Berita-berita
tentang masyarakat yang jauh letaknya dapat diketahui melalui siaran radio.

f. Memberikan gambaran yang jelas. Radio dapat memberikan gambaran
yang jelas kepada pendengarnya. Oleh sebab itu, ia memberikan latar
belakang yang lengkap tentang suatu periatiwa atau suatu ide baru.

g. Mendorong kreatifitas. Radio, baik secara langsung atau tidak langsung
dapat mendorong kreatifitas peserta didik dalam bidang musik, drama, sajak
dan sebagainya. Mereka diberi kesempatan untuk mendengarkan berbagai
kreasi orang lain, pada mereka akan timbul daya kreatifitasnya sesuai
dengan bakat dan minatnya.

h. Integrasi dan diskriminasi. Radio berpengaruh terhadap pembentukan
pribadi sesecorang, menimbulkan social adjustment, hal ini penting bagi
pembentukan seorang warga negara yang baik. Selain itu ia mendidik anak
untuk dapat mendeskripsikan persoalan-persoalan dalam masyarakat, serta
mendorong mereka berpikir rasional dan komparatif. ( Ahmad Rohani, 1997
- 89-90).

Jadi, radio pendidikan adalah alat peraga auditif yang besar nilainya
bagi dunia pendidikan. Sebab dengan melalui media ini diluar jam sekolah,
siswa dapat juga mendengarkan acara siarannya. Sudah barang tentu dalam
materi siaran tersebut juga ada bahan-bahan yang bermanfaat bagi pelajaran
sekolah. Oleh karena itu, guru hendaknya memberikan petunjuk-petunjuk
kepada siswa untuk mendengarkan pokok-pokok siaran yang berhubungan
dengan pelajaran di sekolah. Atau dengan kata lain pelajaran sekolah
dikorelasikan dengan siaran radio, sehingga berkaitan antara satu sama
lainnya. |

Sedangkan dalam falsafah penerangan di Indonesia, RRI
menentukan fungsi dari penyiaran sebagai berikut :

Menerangkan secara faktual, jujur dan obyektif
Mendidik

Mengajak serta memberi uluran tangan
Membimbing, dan
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o Sekaligus mengarahkan (Onong Uchjana, 1991 : 118-119).

Dalam hal ini penyiaran pendidikan agama Islam adalah sama
dengan syiar dakwah Islam yaitu melalui radio. dalam bukunya Slamet
Muhaimin Abda yang berjudul “Prinsip-prinsip Metodologi Dakwah”
disebutkan bahwa :

Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap insan (muslim) seperti
halnya kewajiban akan pendidikan. Antara dakwah dan pendidikan
merupakan dua peristilahan yang tidak bisa dipisahkan, di dalam dakwah
ada unsur pendidikan dan di dalam pendidikan ada unsur dakwah. Hanya
saja pada istilah dakah konotasinya lebih Islami dibandingkan istilah
pendidikan (/994 : 40).

Dalam dakwah Islam ada unsur da’i yang memegang peranan
penting dalam proses penyampaian materi. Adapun fungsi da’i adalah
sebagai berikut :

a. Meluruskan Aqidah.

Sudah menjadi naluri bahwa manusia selalu tidak lepas dari
kesalahan dan kekeliruan yang tidak terkecuali terhadap keyakian dan
akidahnya. Banyak terjadi pada seseorang yang telah muslim tetapi karena
sesuatu hal keyakinannya berubah karena adanya faktor luar yang
mempengaruhi. Sebagai satu contoh seorang muslim yang kebetulan
imannya masih kurang kuat dihadapkan pada persoalan yang berat dan rumit
yang seakan tidak mampu lagi diselesaikan dengan kemampuan akal
pikirannya, ia kemudian terketuk hatinya untuk mencari “orang tua” yang

dianggapnya mampu memberikan bantuan-bantuan untuk mengatasi

persoalan yang dihadapinya. Kar ena kepercayaannya terhadap orang tua
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itulah ia kemudian tidak ambil perduli melaksanakan upaya-upaya takhayul.
Dalam hal mengahdapi masyarakat yang semacam itulah keberadaan da’i
berfungsi meluruskan kembali terhadap aqidah mereka.

b. Memotivasi ummat untuk beribadah dengan baik dan benar.

Dalam hal pelaksanaan peribadatan dalam Islam masih banyak
terdapat ummat Islam sendiri yang belum benar dalam pelaksaannya, masih
banyaknya ummat Islam yang melaksanakan ibadah hanya meniru pada
pendahulunya yang tidak jarang mereka masih belum betul juga. Hal itu
semua disebabkan karena keterbatasan ummat Islam dalam memahami seluk
beluk agamanya sendiri. Dalam hal semacam inilah da’l berfungsi
memotivasi ummat untuk bisa beribadah dengan benar dan baik sehingga
muncul suatu kesadaran untuk selalu belajar sekaligus mengamalkan apa
yang dipelajarinya.
¢. Amal ma’ruf nahi munkar.

Manusia pada umumnya lebih suka melaksanakan amar ma’ruf
ketimbang melakukan nahi munkar. Hampir setiap orang mampu
melaksanakan amar ma’ruf tapi sebaliknya tidak banyak dari mereka yang
mampu melaksanakan nahi munkar. Melaksanakan nahi munkar rasanya
berat karena sesuatu kekhawatiran jangan-jangan yang diingatkan jadi
tersinggung atau marah, dan apalagi kalau yang mau diingatkan itu ternyata
orang lebih tinggi statusnya. Hal ini telah ditegaskan oleh firman Alloh

SWT dalam surat Ali Imron 104 :
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“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang

munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (Depag RI, 1989 : 93).

Yang dimaksud da’i diatas adalah da’i dalam arti sempit yaitu orang
yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung dengan kata-kata
atau perbuatan yang baik atau lebih baik menurut syariat Al-Qur’an atau As-
Sunnah. Adapun da’i dalam arti luas dalam pembahsan skripsi ini adalah
lembaga radio termasuk di dalamnya semua program siaran keagamaan
yang dimiliki radio tersebut.Jadi media radio dengan berbagai program
siarnnya dapat memberikan kontribusi kepada khalayak atau pendengar.
Sehingga masyarakat yang tadinya “tuli akan informasi” menjadi

masyarakat yang “dengar atau peka informasi”.

Dari uraian di atas, jelas bahwa fungsi media radio dalam penyiaran
pendidikan agama Islam sangat besar manfaatnya khususnya bagi
masyarakat Islam yaitu mereka dapat memperoleh wawasan dan ilmu
pengetahuan dari beberapa program acara radio yang bernuansa

agamis/Islami. Oleh karena itu mencari 1lmu pengetahuan bukan hanya bisa
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diperoleh dari jalur pendidikan formal (bangku sekolah) melainkan bisa

melalui jalur pendidikan non formal (siaran radio).



